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Undang-undang mempengaruhi kehidupan setiap anggota masyarakat. RUU Terapan Peradilan Agama
bidang Perkawinan yang ditujukan untuk merevisi UU nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan ini
mengundang kontroversi, karena draf RUU Hukum Terapan itu isinya berdasarkan pada Kompilas Hukum
Islam (KHI) 1 figih yang sangat bias jender, tidak lagi sesuai dengan kenyataan di masyarakat. Pasal-pasal
yang mendikotomikan sektor publik yang identik dengan laki-laki, dan sektor domestik yaitu rumah tangga
sebagai tempat perempuan menjadi sumber relasi yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan.
Dikotomi publik dan domestik harus diganti bilaingin menghasilkan UU yang lebih adil untuk suami dan
isteri.

Katakunci : Ajaran agama (figih) merupakan salah satu faktor penghambat yang paling dominan. Implikasi
langsung dari gjaran ini adalah, hak kaum perempuan menjadi lebih sedikit dan kewajibannya |lebih besar.
Oleh karena itu, harus dilakukan usulan-usulan mengenai kemungkinan-kemungkinan dilakukannya
perubahan (dekonstruksi) atas gjaran-gjaran figih. Dari Al Qur'an didefinisikan kembali jenis-jenis hubungan
perkawinan yang sudah ada, tujuan dari Al Qur'an (magashid syari‘ah) yang memiliki prinsip-prinsip
universal lentang keadilan, kesetaraun, demokrasi dan pergaulan yang baik, maka pembentukan figih
Munakahah Indonesia haruslah mengemban keempat prinsip tersebut dalam Undang-Undang Perkawinan di
Indonesia.

<i>State civil laws greatly influence society life. Draft on Applied Marriage Law for Moslem, which is
intended for revision to current Marriage Law No. 1 year 1974 has raised controversies for the fact that the
law is compilation of Islamic law on marriage that is considered gender-biased. Some articles rigorously
segregate public roles for men and domestic ones for women are no longer observant to the conditions of
modern society life. The basic imbalance of the sex positioning is the primary issue to weed out for alaw
that strongly reflectsjustice.

Key Words: Islamic religion teaching that evolves among us Moslems is one of the predominant
obstructions in addition to culture, politics and economy. Thisimplies that socially women posses less right
with more responsibilities. It isin the light that deconstruction of figih teachings are recommendable. Re-
definitions of different concepts of marriage relationship are already adopted from the Holy Qur'an. Based
upon the universal marriage principlesin the Al Qur'an (magashid syari 'ah) the reformulation of figih
munakahah for the marriage law in Indonesia must intrinsically bequeath the four principles of justice
(equality), harmony, democracy and quality relationship.</i>
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